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KEMAMPUAN MAKAN DAN PREFERENSI PAKAN PADA
BONDOL PEKING (Lonchura punctulata L.) DAN BONDOL JAWA
(Lonchura leucogastroides Horsfield & Moore)

Swastiko Priyambodo dan Kurniatus Ziyadah

Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian
Institut Pertanian Bogor

ABSTRACT

Feed Consumption and Preference of Scaly-breasted Munia (Lonchura
punctulata L.) and Javan Munia (Lonchura leucogastroides Horsfield &
Moore). Rice is the food sources of carbohydrates which is important for Indonesian
society. Controlling plant pests is one of constraints to increase rice production.
After rice-field rats and wild-boar, scaly-breasted munia (L. punctulata L.) and
javan munia (L. leucogastroides Horsfield & Moore) are the important pests. It
is important to monitor the population in the field. The objectives of this research
were to investigate the consumption rate and feeding preference of the bird. The
feeding preferences examination was conducted by multiple ckoice methods, with
six types of feed simultaneously on each cage. We examined the bird individually
as well as in the population. Consumption rate of scaly-breasted munia and javan
munia to grain was 2-2.8 g/day. Male and female have the same rate. The bird
showed their higher preference on natural feed rather than artificial feed.

Keywords: Scalv-breasted munia, javan munia, consume capacity, feed preference::

ABSTRAK

Padi merupakan bahan pangan sebagai sumber karbohidrat yang penting dalam
kehidupan masyarakat Indonesia. Beberapa kendala dalam produksi padi, salah
satunya adalah serangan organisme pengganggu tanaman. Setelah tikus sawah
dan babi hutan, vertebrata hama yang penting pada tanaman padi yaitu burung
bondol. Diperlukan cara pengendalian yang tepat untuk menekan serangan hama
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat konsumsi burung
bondol terhadap gabah dan beras merah, serta preferensi makan burung bondol
terhadap biji-bijian dan pakan buatan yang dapat digunakan sebagai umpan dalam
pemerangkapan atau umpan beracun. Terdapat dua pengujian dalam percobaan,
yaitu pengujian individu dan populasi. Pada masing-masing pengujian terdapat
dua percobaan. Percobaan pertama, perlakuan kemampuan makan dengan
memberikan pakan gabah dan beras merah pada masing-masing pengujian. Tingkat
konsumsi Bondol Peking dan Bondol Jawa sebesar 2-2,8 gram/hari. Konsumsi
bondol jantan dan betina menunjukkan hasil tidak berbeda nyata. Percobaan
kedua, perlakuan preferensi pakan dengan metode pilihan terhadap enam pakan
(gabah, beras merah, jewawut, milet, jagung pipil, dan pelet) secara bersamaan.
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Beberapa teknik pengendalian terhadap burung telah dilakukan di
Pulau Jawa dan Bali, namun usaha yang dilakukan untuk mengusir burung-
burung tersebut membutuhkan tenaga dan waktu yang lama. Beberapa cara
pengendalian telah dikembangkan seperti menggunakan tenaga angin dalam
menggoncang-goncangkan tali untuk mengusir burung di sawah. Para petani
menggunakan beberapa cara tradisional sebagai upaya pengendalian serangan
burung yaitu menggunakan jaring, kaleng berisi batu kerikil yang diikat pada
tali kemudian dibentangkan ke seluruh areal sawah, atau dengan membuat
orang-orangan sawah atau menjaga sawah dari serangan burung dari pagi
hingga sore (Mac Kinnon dan Phillips 1993).

Tindakan khusus sebagai upaya dalam mengatasi masalah hama burung
. belum banyak dilakukan oleh pemerintah, meskipun telah banyak laporan
mengenai serangan hama burung tersebut, sehingga diperlukan beberapa
rekomendasi pengendalian terhadap serangan hama burung tersebut. Penelitian
mengenai tingkat konsumsi burung hama pada tanaman padi sebagai studi
ekologi dapat menggambarkan estimasi kehilangan hasil pada pertanaman
padi, dan penelitian berbagai jenis pakan untuk mengetahui jenis pakan yang
disukai bermanfaat dalam pemerangkapan dan alternatif pakan pada umpan
beracun.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat konsumsi burung bondol
terhadap gabah dan beras merah, preferensi makan burung bondol terhadap
biji-bijian dan pakan buatan yang dapat digunakan sebagai umpan dalam
pemerangkapan maupun umpan beracun. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi mengenai besaran konsumsi burung Bondol Peking dan
Bondol Jawa terhadap gabah dan beras merah sebagai acuan dalam mengetahui
kerugian di lapangan, serta memberikan informasi mengenai jenis pakan yang
disukai untuk pengendalian burung.

- BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Vertebrata Hama, Departemen Proteksi
Tanaman, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor, dari bulan September
sampai Desember 2010.

Bahan dan Alat

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian adalah Bondol Peking (L. punctulata)
dan Bondol Jawa (L. leucogastroides) yang diperoleh dari penjual burung di
Bogor. Burung yang digunakan sebanyak 167 ekor dengan berat antara 8-14
gram.

Kandang yang digunakan terdiri dari kandang individu dan kandang
populasi. Kandang individu terbuat dari aluminium berukuran 50 cm x 34,5 cm
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makan, burung yang berada dalam kandang populasi dilanjutkan untuk pengujian
preferensi makan.

Pengujian preferensi pakan

Pengujian dilakukan dengan metode pilihan (choice test) terhadap enam jenis
pakan, yaitu gabah, beras merah, milet, jewawut, pelet, dan jagung pipil selama
enam hari berturut-turut untuk tiap hewan uji. Penempatan pakan dipisahkan dalam
wadah umpan yang berbeda untuk masing-masing pakan. Pakan yang diberikan
ditimbang setiap hari dan diganti dengan yang baru. Perhitungan konsumsi pakan
burung dengan menghitung selisih pakan sebelum dan sesudah perlakuan.

Pengujian populasi dilakukan selama lima hari pengamatan menggunakan
enam jenis pakan yang sama seperti perlakuan individu, yaitu gabah, beras merah,
milet, jewawut, pelet, dan jagung pipil. Besar konsumsi makan burung terhadap
berbagai jenis pakan ditimbang pada akhir pengamatan.

Analisis Data

Semua data yang diperoleh dari pengujian Bondol Peking dan Bondol Jawa, baik
uji individu maupun populasi, dikonversi terhadap 10 g bobot burung, dengan
rumus sebagai berikut:

. Bobot umpan yang dikonsumsi  (g)
Konversi umpan = X10g

Rerata bobot burung (g)

Data hasil penelitian diolah dengan program Statistical Analysis System (SAS) ‘
Jor Windows ver9.1. Jika hasil yang diperoleh berbeda nyata, maka dilanjutkan
dengan uji selang ganda Duncan (Duncan Multiple Range Test) pada taraf a= 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsumsi Gabah pada Pengujian Individu

Bobot tubuh dan konsumsi Bondol Peking dan Bondol Jawa terhadap gabah dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Bobot tubuh dan konsumsi Bondol Peking serta Bondol Jawa terhadap
gabah pada pengujian individu

Jenis burun Bobot tubuh Konsumsi

e (8) (g/10 g bobot tubuh)
Bondol Peking 11,812a 2,099b
Bondol Jawa 10,395 b 2,561 a

Angka pada kolom yang sama yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
pada taraf a= 5% berdasarkan uji selang ganda Duncan.
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Konsumsi Beras Merah pada Pengujian Individu

Kemampuan makan beras merah pada 12 ekor Bondol Peking dan 12 ekor Bondol
Jawa dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Bobot tubuh dan konsumsi Bondol Peking serta Bondol Jawa terhadap
beras merah pada pengujian individu

. Babot tubuh Kensumsi
Jenis burung ® (2/10 g bobot tubuh)
Bondol Peking 11,728 a 2,508a
Bondol Jawa 10,240 b 2,842a

Angka pada kolom yang sama yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
pada taraf a= 5% berdasarkan uji selang ganda Duncan.

Pada perlakuan pakan beras merah menunjukkan bobot tubuh Bondol Peking
lebih besar dan berbeda nyata dibandingkan bobot tubuh Bondol Jawa. Hasil
yang sama seperti pada kemampuan makan dengan menggunakan gabah. Namun,
tingkat konsumsi pakan terhadap beras merah antara Bondol Peking dan Bondol
Jawa menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata. Konsumsi rerata Bondol Jawa
terhadap beras merah relatif sama dibandingkan dengan Bondol Peking , sehingga
pada saat dilakukan konversi ke 10 g bobot tubuh didapat hasil yang tidak berbeda
nyata (uji Duncan, a = 5 %).

Secara umum dapat disebutkan bahwa bobot tubuh Bondol Peking relatif
lebih besar daripada Bondol Jawa. Persentase konsumsi terhadap beras merah
dari Bondol Jawa (28,42%) dan Bondol Peking (25,08%) relatif iebih besar dan
berbeda nyata terhadap gabah pada Bondol Peking dan tidak berbeda nyata pada
Bondol Jawa.

Tabel 3. Konsumsi terhadap gabah dan beras merah pada Bondol Peking serta
Bondol Jawa pada pengujian individu

Jenis pakan Bondol Peking Bondol Jawa

P (2/10 g bobot tubuh) (2/10 g bobot tubuh)
Beras merah 2,508 a 2.842a
Gabah 2,099 b 2,561 a

Angka pada kolom yang sama yang diikuti dengan huruf vang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
pada taraf a= 5% berdasarkan uji sclang ganda Duncan.

Pengaruh Jenis Kelamin Burung terhadap Konsumsi

Pengaruh jenis kelamin burung terhadap konsumsi gabah dan beras merah pada
pengujian individu dapat dilihat pada Tabel 4.
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hasil pengamatan, dapat diketahui bahwa tingkat konsumsi Bondol Peking
terhadap beras merah lebih tinggi dan berbeda nyata dibandingkan gabah. Hasil ini
menunjukkan pernyataan yang sama seperti pada perlakuan kemampuan makan
gabah dan beras merah. Lebih rendahnya konsumsi gabah dapat disebabkan oleh
gabah yang masih dilindungi oleh sekam sehingga burung memerlukan usaha
yang lebih banyak untuk mengupas kulit padi agar dapat mengkonsumsi biji padi
tersebut. Berbeda dengan beras merah yang sudah tidak dilindungi oleh sekam
sehingga memudahkan untuk dikonsumsi (Soemadi dan Abdul 2003).

Tabel 6. Preferensi pakan pada Bondo! Jawa dan Bondol Peking

Jenis pakan Bondol Peking Bondol Jawa
(g/10 g bobot tubuh) (g/10 g bobot tubuh)
Beras merah 1,150 a 0,648 b
Gabah 0,567 b 1,197 a
Jewawut - 0,189 ¢ 0,025¢
Milet 0,114 ¢ 0,024 ¢
Jagung pipil 0,064 ¢ 0,069 c
Pelet 0,003 ¢ 0,012¢

Angka pada kolom yang sama yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
pada taraf a= 5% berdasarkan uji selang ganda Duncan.

Pada Bondol Peking, konsumsi pakan tertinggi setelah beras merah dan
gabah adalah jewawut walaupun tidak berbeda nyata dengan ketiga jenis
pakan lainnya (milet, jagung pipil, dan pelet). Selain menyerang pertanaman
padi, di alam burung bondol sering menyerang pertanaman jewawut dan
milet. Serangan bondol terlihat pada malai yang meranggas karena bulir
jewawut dan milet sudah habis dimakan (Andoko 2001). Jewawut, milet
dan jagung pipil merupakan sumber karbohidrat. Milet memiliki kandungan
karbohidrat cukup tinggi, yaitu 66% dari 100 gram bobot yang dapat dimakan.
Karbohidrat dalam tubuh burung berfungsi sebagai sumber energi, membakar
lemak, membentuk dan memperkecil oksidasi protein menjadi energi, serta
memelihara fungsi alat pencernaan makanan agar berjalan optimal (Soemadi
dan Abdul 2003).

Pada Bondol Jawa konsumsi tertinggi terjadi pada gabah dan berbeda
nyata dengan lima jenis pakan lainnya. Setelah gabah, konsumsi pakan
terbesar adalah beras merah. Hal ini menunjukkan ketidakkonsistenan hasil
dengan perlakuan kemampuan makan gabah dan beras merah (uji tanpa
pilihan) dimana konsumsi terhadap beras merah lebih tinggi dibandingkan
pada gabah. Hal ini dapat disebabkan oleh Bondol Jawa lebth menyukai
pakan dalam bentuk yang mudah ditemui di alam. Urutan konsumsi pakan
setelah gabah dam beras merah adalah jagung pipil, walaupun tidak berbeda
nyata dengan konsumsi terhadap jewawut, milet, dan pelet.
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Konsumsi harian Bondol Jawa pada perlakuan preferensi pakan menunjukkan
grafik yang berfluktuatif. Tingkat konsumsi tertinggi adalah gabah setelah itu
beras merah. Sedangkan konsumsi terhadap jewawut, milet, jagung pipil, dan
pelet menunjukkan rata-rata harian yang hampir sama. Konsumsi Bondol Jawa
pada awal pengamatan mengalami peningkatan dengan konsumsi tertinggi terjadi
pada hari ketiga, kemudian menurun pengamatan hari keempat, kecuali pada
jagung pipil yang mengalami peningkatan sedangkan pada milet, jewawut dan
pelet relatif konstan.

Tingginya konsumsi pakan pada hari ketiga menyebabkan burung memiliki
cadangan makanan yang disimpan dalam temboloknya sehingga menyebabkan
menurunnya konsumsi pakan pada hari keempat. Burung pemakan biji umumnya
memiliki tembolok sebagai penampung sementara untuk biji yang telah ditelan
(Soemadi dan Abdul 2003). Konsumsi meningkat kembali pada hari kelima
pengamatan.

Pengujian populasi

Hasil yang diperoleh dari pengujian populasi Bondol Peking dan Bondol
Jawa terhadap enam jenis pakan dapat dilihat pada Tabel 7. Pada pengujian ini,
konsumsi tertinggi terjadi pada gabah dan tidak berbeda nyata dengan beras merah.
Hasil ini berbeda pada pengujian individu dimana konsumsi tertinggi terjadi pada
beras merah dan berbeda nyata dengan konsumsi terhadap gabah dan pakan yang
lain. Jenis-jenis burung burung bondol dan pipit umumnya dikenal sebagai hama
padi yang memakan bulir padi yang sedang menguring.

Tabel 7. Preferensi pakan Bondol Jawa dan Bondol Peking

Pakan Bondol Peking Bondol Jawa
(g/10 g bobot tubuh) (g/10 g bobot tubuh)
Beras merah 0,666 a 0,649 a
Gabah 0,676 a 0,659 a
Jewawut 0,397 ab 0,183 be
Milet 0,099b 0,349b
Jagung pipil 0,069 b 0,009 ¢
Pelet 0.057b 0,009 ¢

Angka pada kolom yang sama yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
pada taraf a= 5% berdasarkan uji selang ganda Duncan.

Urutan konsumsi terbesar setelah gabah dan beras merah pada Bondol Peking
adalah jewawut. Namun tidak berbeda nyata dengan gabah dan beras merah serta
ke tiga jenis pakan lainnya yaitu milet, jagung pipil dan pelet. Pada pengujian
individu, pakan jewawut cukup disukai oleh Bondol Peking selain itu Bondol
Peking merupakan jenis burung yang hidup berkelompok (Mac Kinnon 1990).
Dengan demikian, faktor peletakan pakan juga dapat mempengaruhi meningkatnya
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